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ABSTRAK 
 

 

Profil Akne Vulgaris Menurut Plewig dan Kligman dengan Tipe 

Kulit Menurut Baumann Skin Type System di Klinik Abdi Mulia 

Surabaya 

 

 

Meichelle Gracia Suciani Oesli 

1523013018 

 

 

Penelitian deskriptif dengan desain cross sectional ini 

bertujuan untuk mengklasifikasikan pasien akne vulgaris menurut 

efloresensi dan gradasi akne vulgaris sesuai klasifikasi Plewig dan 

Kligman, umur, jenis kelamin dan 16 Skin Personalities dari 

Baumann Skin Type System (BSTS)pada pasien akne vulgaris. 

Terdapat 38 subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi telah 

mengisi kuisioner dan ikut dalam penelitian ini. Pada subjek 

penelitian, 78% adalah perempuan, kelompok usia terbanyak adalah 

17-25 tahun, kombinasi tipe komedonal-papul 57,9%, gradasi ringan 

63,2%, tipe kulit menurut BSTS yang banyak ditemukan adalah tipe 

OSNT. Tidak ditemukan adanya keterkaitan antara klasifikasi akne 

vulgaris dengan gradasi. Keterkaitan antara gradasi dan usia pasien 

pun tidak tampak dari hasil penelitian. Gradasi sedang hanya 

ditemukan pada parameter tipe kulit S, dan gradasi berat hanya 

ditemukan pada tipe kulit yang mempunyai parameter O-S-N. 

Penderita akne vulgaris dengan jenis kelamin laki-laki banyak 

ditemukan pada usia 17-25 tahun dengan tipe kulit OSNT. Jenis 

kelamin perempuan banyak ditemukan akne vulgaris pada usia 26-35 

tahun dengan tipe kulit OSNT. 

 

Kata kunci: Akne vulgaris, klasifikasi dan gradasi, Baumann Skin 

Type System 
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ABSTRACT 
 

 

Acne Vulgaris Profile According to Plewig and Kligman and Skin 

Type According to Baumann Skin Type System in Klinik Abdi Mulia 

Surabaya 

 

 

Meichelle Gracia Suciani Oesli 

1523013018 

 

 

This descriptive study with cross sectional design aims to 

classify acne vulgaris patients according to Plewig and Kligman's 

skin efflorecence and gradation classification, age, gender and 16 

Skin Personalities by Baumann Skin Type System (BSTS) in the 

patient with acne vulgaris. There are 38 subject research that 

fulfilled inclusion criteria filled the questionnaire and join this 

research. In subjects 78% are girls, the most common age are 17-25 

years, 57,9% are the combination type of comedonal-papule, 63,2% 

are mild gradation, the most common skin type according to BSTS 

are OSNT. There is no correlation between classification of acne 

vulgaris with gradation of acne vulgaris, and correlation between 

gradation of acne vulgaris with patient’s age. Moderate gradation 

are only found on the type of skin that have a parameter S, and the 

severe gradation are only found on the type of skin that have a 

parameter O-S-N. Most of male patients with acne vulgaris are 

found at age 17-25 years with OSNT skin type. Most of female 

patients with acne vulgaris are found at age 26-35 years with OSNT 

skin type. 

 

Keywords: Acne vulgaris, classification dan gradation, Baumann 

Skin Type System


